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ABSTRAK

Variasi Bahasa SMS (Short Message Service) dalam Surat Kabar Padang Ekspres. Skripsi
Sarjana Sastra Fakultas Ilmu Budaya, Jurusan Sastra Daerah Universitas Andalas, Yessi
Andriani 04 186 016.

Penelitian ini berjudul “Variasi Bahasa SMS (Short Message Service) dalam Surat kabar
Padang Ekspres”. Masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah jenis-jenis variasi bahasa dan
klasifikasi makna dari SMS dalam surat kabar Padang Ekspres. Adapun tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan jenis-jenis variasi bahasa dan makna yang terdapat dalam SMS pada
surat kabar Padang Ekspres.

Dalam penyediaan data digunakan metode simak atau penyimakan. Teknik yang
digunakan adalah teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya adalah teknik sadap, teknik
lanjutannya adalah teknik Simak Benas Libat Cakap (SBLB). Tahap analisis data menggunakan
metode padan, metode padan yang digunakan adalah metode padan referensial. Teknik dasarnya
adalah teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik
Hubung Banding Memperbedakan (HBB).

Berdasarkan analisis data ditemukan jenis-jenis variasi bahasa dan makna dari sebuah
pesan SMS. Jenis-jenis variasi bahasa diantaranya variasi dari segi pemakaian dan keformalan.
Variasi bahasa dari segi pemakaian terbagi atas variasi bahasa dibidang pemerintahan,
kepolisian, ekonomi, teknologi, pendidikan, ketenagakerjaan, lalu lintas, dan penerangan. Variasi
bahasa dari segi keformalan dapat dilihat gaya atau ragam santai. Jenis makna bahasa SMS
dalam surat kabar Padang Ekspres ditemukan tiga jenis makna yakni: makna sempit, makna luas,
dan makna pusat.

Kata kunci: Variasi bahasa, SMS (Short Message Service), makna



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi yang hanya
dimiliki manusia. Terkait dengan itu, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
dipergunakan oleh para anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 1993:2). Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh
Lyons (dalam Pateda dan Yenni, 1993:4) bahasa adalah most of them hare taken the views that
languages are system of symbols, designed, as it were, for the purpose of communications,
kebanyakan dari mereka memandang bahwa bahasa adalah sistem simbol yang didesain untuk
tujuan komunikasi’. Kalau diperhatikan pendapat Lyons ini dapat dikatakan bahwa bahasa
bersistem, bahasa berwujud simbol yang kita lihat, kita dengar dalam lambang, dan bahasa

digunakan oleh masyarakat pemakaiannya dalam berkomunikasi.

Bahasa merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan manusia, yang digunakan
untuk berkomunikasi. Terkait dengan itu, komunikasi melalui sebuah pesan SMS di surat kabar
pemakaian bahasa dikemas dalam bentuk yang menarik. Bentuk yang menarik dalam sebuah
pesan SMS di surat kabar adalah, sebuah pesan dapat diteliti dari variasi bahasa diantaranya
variasi bahasa dari segi pemakaian dan keformalan (Chaer dan Agustina, 1995:83-95). Variasi
bahasa dari segi pemakaian ini menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan apa. Misalnya
yang terdapat dalam data penelitian ini adalah dibidang pemerintahan, kepolisian, ekonomi,
teknologi, pendidikan, ketenagakerjaan, lalu lintas, dan penerangan. Variasi bahasa di bidang
kegiatan ini yang paling tampak cirinya adalah dalam bidang kosa kata. Setiap bidang kegiatan

ini biasanya mempunyai sejumlah kosa kata khusus atau tertentu yang tidak digunakan dalam



bidang lain. Variasi bahasa dari segi keformalan di antaranya adalah ragam santai. Ragam santai
ini kosa katanya banyak dipenuhi unsur leksikal dialek dan unsur bahasa daerah. Sementara itu
dari segi semantik dapat dibahas tentang makna diantaranya makna sempit, makna luas, dan

makna pusat (Djajasudarma, 1999: 7-73).

Sebuah pesan SMS di surat kabar dapat dilihat dari variasi bahasa dari segi pemakaian

yang berhubungan dengan pemerintahan, yang terdapat dalam contoh berikut:

DATA 1 Kapan Cairnya

KAKANWIL Kemenag Sumbar, kata Bapak bulan Juni 2010 uang insentif guru honor akan
dicairkan. Tapi sekarang sudah bulan 8 belum juga keluar. Jadi kapan cairnya bapak?

Salah satu bidang pemerintahan untuk wilayah adalah Kakanwil (Kepala Kantor
Wilayah) Kemenag (kementrian Negeri) yang ada di Sumbar. Bidang ini menangani masalah
pendidikan. Data (1) dijelaskan bahwa seharusnya uang insentif guru honor sudah dicairkan di

bulan Juni 2010, tapi sudah di bulan 8 uang insentif tersebut belum juga dicairkan.

Kapan cairnya merupakan makna sempit, menanyakan kapan cairnya uang insentif untuk
guru honor. Data di atas mengajukan pertanyaan yang ditujukan kepada Kakanwil Kemenag

Sumbar, bukan ke Kakanwil Kemenag provinsi lain.

Sebuah pesan SMS di surat kabar dengan bahasa yang menarik, akan memotivasi
masyarakat untuk membaca surat kabar. Selain itu, juga untuk membantu mempertahankan
kedudukan surat kabar itu sendiri sebagai salah satu jenis komunikasi massa yang tetap digemari

mereka yang haus akan informasi.

Surat kabar Padang Ekspres ini biasanya menyediakan satu kolom untuk memuat

pendapat, opini, atau gagasan, baik dari masyarakat pada umumnya maupun redaktur. Opini



yang dimuat berupa sebuah SMS dari pembaca untuk menyatakan maksud dan tujuan tertentu.
Rubrik opini juga merupakan representasi penggunaan bahasa oleh mayarakat luas. Hal ini
mengingat bahwa tulisan-tulisan dalam rubrik opini sebagian besar berasal dari masyarakat luas
atau pembaca pada umumnya. Dengan demikian, tulisan-tulisan pada rubrik opini sarat dengan

perkembangan bahasa pada masyarakat pengguna bahasa.

Penggunaan bahasa oleh masyarakat luas dalam sebuah pesan SMS di surat kabar Padang
Ekspres mempunyai makna dan dari sebuah pesan ini pembaca dapat mengetahui perkembangan
bahasa pada masyarakat pengguna bahasa. Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam
bentuk berita atau artikel, surat kabar merupakan bagian dari media massa yang memiliki peran
yang sangat besar dalam perkembangan sebuah bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Surat kabar
berfungsi untuk menyebarkan informasi, menyalurkan aspirasi rakyat, melakukan kontrol sosial
terhadap pemegang kekuasaan, mendidik, menghibur, dan mencerdaskan masyarakat. Dengan

demikian, surat kabar juga berfungsi menyampaikan nilai-nilai ideal bagi masyarakat.

Fungsi yang menonjol dalam SMS pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai
dengan tujuan utama khalayak yang membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan setiap
peristiwa yang terjadi disekitarnya. Bahasa pada surat kabar tidak dapat terlepas dari persoalan
gaya bahasa. Ragam bahasa yang dipakai pada surat kabar disebut ragam jurnalistik. Bahasa
jurnalistik agar bahasa media massa menyiratkan kejujuran, hangat, akurat, dan tidak dibenarkan

menggunakan kata-kata kasar dan menyakiti hati seseorang (Dewabrata, 2006: 6).

Surat kabar yang memuat bahasa SMS banyak dibaca oleh masyarakat, sehingga iklan
yang ditayangkan akan lebih banyak dilihat dan diketahui oleh masyarakat. Dengan

jangkauannya yang luas, surat kabar dapat menjangkau daerah-daerah perkotaan sampai ke



daerah yang menjadi cakupan pasarnya, begitupun dengan SMS yang dibaca oleh masyarakat

mencakup dari daerah perkotaan sampai ke daerah.

Hal yang mendasari pengambilan sebuah pesan SMS di surat kabar Padang Ekspres
adalah surat kabar Padang Ekspres tentunya memiliki bahasa yang menarik sehingga mampu
mengambil simpati sebagian besar masyarakat Sumatra Barat di samping surat kabar yang lain.
Padang Ekspres menjadi salah satu surat kabar terkemuka dan paling banyak dibaca oleh
masyarakat di Sumatra Barat pernyataan ini berdasarkan Survey Lembaga Media Riset Ac

Nielsen. Padang Ekspres pilihan utama bagi masyarakat dalam kebutuhan informasi.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

Setelah melakukan analisis data “Variasi Bahasa dan Makna SMS dalam Surat kabar Padang

Ekspres ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunana bahasa oleh masyarakat luas dalam sebuah pesan SMS di Surat Kabar

Padang Ekspres mempunyai makna.

2. Fungsi yang menonjol dalam SMS pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai
dengan tujuan utama khalayak yang membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan

setiap peristiwa yang etrjadi di sekitarnya.

3. Dari Variasi Bahasa SMS ini dapat dilihat bahwa sebuah pesan SMS mempunyai jenis-
jenis variasi dan makna. Jenis variasi bahasa di antaranya variasi dari segi pemakaian dan
dari segi keformalan. Variasi bahasa dari segi pemakaian terbagi atas variasi bahasa di
bidang pemerintahan, kepolisian, ekonomi, teknologi, pendidikan, ketenagakerjaan, lalu

lintas, dan penerangan.

4. Analisis makna dari penelitian ini adalah makna yang terdapat di dalam sebuah pesan
SMS tersebut di antaranya adalah makna sempit, makna luas, dan makna pusat. Dalam

data di temui bahwa satu kalimat hanya mempunyai satu makna, yaitu makna pusat.



4.2. Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan-
kekurangan. Masih banyak hal yang perlu dikaji dan ditelaah lebih dalam karena penelitian ini
hanya sebatas deskripsi variasi bahasa dan makna SMS dalam surat kabar Padang Ekspres.

Mudah-mudahan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembacanya.
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